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ABSTRAK. Perangkat pembelajaran dapat ditentukan dengan cara guru bidang studi mengemas
perangkat pembelajarannya, karena untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang salah satunya
memfasilitasi KPMM merupakan fungsi dari perangkat pembelajaran dalam memandu proses
pelaksanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran (Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Aktivitas Siswa (LLAS)) matematika menerapkan model Problems Based 1earning
untuk memfasilitasi KPMM siswa pada materi persamaan kuadrat untuk dipakai siswa kelas IX
SMP/MTs yang valid dan praktis merupakan tujuan peneliian ini. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan yang menerapkan model pengembangan 4-D (define, design, develop,
disseminate). Instrumen pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah lembar validasi
silabus, RPP dan LLAS serta menggunakan angket respon siswa. Hasil penelitian pengembangan ini
memperlihatkan bahwa silabus dan RPP yang dikembangkan memenuhi kritetia sangat valid
diperoleh rata-rata silabus 91,32% dan RPP 89,21%. Sementara LAS yang dikembangkan valid
dengan rata-rata LAS 79,40%. Selain itu, LAS memiliki kriteria sangat praktis diperoleh rata-rata
LAS 94,90%.

Kata kunci: model PBL, model 4D pengembangan, perangkat pembelajaran,

PENDAHULUAN

Pentingnya matematika terhadap pengembangan IPTEK  dalam berbagai jenis dimensi
kehidupan dan sarana pendukung untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam
memecahkan masalah matematika itu sendiri (Sabirin, 2014). Setiap individu dalam berbagai
bentuk sesuai kebutuhannya memerlukan pengetahuan matematika. Hal tersebut menunjukkan
pentingnya peran dan tujuan matematika yang perlu diajarkan disetiap jenjang pendidikan.

Matematika memiliki tujuan pembelajaran yang menurut Andi dkk (2021) dalam
menyelesaikan masalah kehidupannya, siswa diharapkan mempunyai pola pikir yang lebih logis.
Dalam menyelesaikan masalahnya terdapat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM)
yang terkait bersamaan tujuan pembelajaran tersebut. Menurut Hendriana dkk (2017) KPMM
sangat penting karena pada dasarnya KPMM merupakan satu diantara kemampuan yang dipunyai
siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika serta perlu dipahami oleh siswa yang belajar
matematika. Memiliki KPMM artinya siswa mampu memahami permasalahan, mampu membuat
rencana pemecahan permasalahan, mampu melaksanakan penyelesaian permasalahan dan mampu
memeriksa kembali hasil proses pemecahan permasalahan. KPMM siswa adalah satu diantara
kemampuan pada kegiatan pembelajaran matematika sangat penting untuk diterapkan (Yanti,
2017).

Rendahnya KPMM dapat dilihat dari penelitian Farera dkk (2020) di SMPN 42 Pekanbaru
yang mengatakan bahwa rendahnya KPMM siswa dapat terlihat dari hasil penyelesaian masalah
KPMM siswa. Melalui hasil tes tersebut menunjukkan 67% kurang saat memahami masalah, 70%
kurang dalam membuat rencana penyelesaian masalah, 87% siswa kurang dalam melaksanakan
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penyelesaian masalah dan 85% siswa kurang dalam memeriksa kembali. Berdasarkan masih
rendahnya KPMM siswa, dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya perlu
dikembangkan suatu produk yang bisa membantu siswa. Sejalan dengan itu, dibutuhkan proses
pembelajaran sejalan dengan kurikulum dalam upaya memfasilitasi KPMM siswa. Simanungkalit
(2015) mengemukakan bahwa satu cara untuk memfasilitasi KPMM siswa dibutuhkan suatu proses
belajar mengajar yang efektif, yakni dengan menerapkan model PBL.

Salah satu diantara model belajar mengajar yang menghadapkan siswa terhadap masalah
nyata serta bermakna sebagai landasan agar belajar mandiri adalah model PBL. Siswa tidak sekedar
mendengarkan ceramah atau penjelasan guru dan berperan serta dalam diskusi saat proses
pembelajaran di sekolah, tetapi siswa juga diminta untuk menyelidiki lingkungan mereka dalam
penyelesaian permasalahan kehidupan nyata atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari (Rusmono,
2017). Dalam pembelajaran berbasis masalah, KPMM siswa sangat dioptimalkan melalui
berkelompok  dalam  mengembangkan  kemampuan pemecahan  masalahnya  secara
berkesinambungan sehingga siswa dapat menguji, mengasah, memberdayakan, serta memfasilitasi
kemampuannya (Akbarita dan Narendra 2019).

Eggen dan Kauchak (2016) model pembelajaran PBL sangat cocok dan baik digunakan
karena mengharuskan siswa terlibat aktif dalam memecahkan masalah dan mencari tahu suatu
jawaban atau hasil penyelesaian atas permasalahan yang disajikan guru serta aktif untuk
berpartisipasi dalam kelompok. Dalam menggunakan model PBL, perangkat pembelajaran
dipersiapkan guru sangat berpengaruh. Seperti yang dikatakan oleh Suparno dalam Simanungkalit
(2015) bahwa sebelum guru bersiap untuk mengajar, guru diminta mempersiapkan perangkat yang
mau dijadikan pedoman didalam perangkat pembelajaran. Yustianingsih dkk (2017)
mengemukakan perangkat pembelajaran dapat dijabarkan dengan cara guru mata pelajaran
mengemas dan merancang perangkat pembelajarannya, bukan terlihat pada ketertarikan siswa
terhadap cara guru mengajar, akan tetapi juga karena perangkat pembelajaran berfungsi untuk
dijadikan pedoman guru dalam mencapai tujuan dari pembelajaran yang satu diantaranya adalah
meningkatkan KPMM. Perangkat pembelajaran tersebut adalah silabus, RPP, dan LLAS. Nasution
dan Oktaviani (2020) hal yang wajib ada dalam kegiatan atau proses pelaksanaan pembelajaran
yang harus disediakan oleh guru merupakan perangkat pembelajaran.

Peneliti mengobservasi, wawancara serta studi dokumentasi bersama guru pelajaran
matematika SMPN 2 Singkep untuk melihat implementasi perangkat pembelajaran matematika
yang telah disiapkan guru. Melalui hasil wawancara serta studi dokumentasi yang peneliti kerjakan
dengan guru SMPN 2 Singkep, ditemukan fakta bahwa guru telah membuat silabus, RPP dan LLAS
secara mandiri. Pada RPP yang dibuat guru, RPP tidak memuat tahun pelajaran. Materi
pembelajaran yang termaktub dalam RPP yang dikemas guru, belum mencakup fakta, konsep dan
prinsip serta prosedur. Berdasarkan wawancara, guru menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
yang dibuat oleh penerbit atau guru hanya memakai soal-soal yang terdapat dari buku pegangan
sebagai soal latihan siswa. Berdasarkan fakta tersebut, peneliti merencanakan untuk
mengembangkan silabus dan RPP yang sesuai dengan syarat minimal yang diinginkan oleh
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 serta merancang ILAS dengan membuat soal yang berkaitan
dengan masalah nyata serta kontekstual.

Melalui hasil wawancara serta survey Purwasi dan Fitriana (2019) dengan guru matematika
dan siswa SMP Negeri 14 Lubuklinggau, dapat diketahui bahwa masih terdapat masalah yang
ditemui. Masih jarangnya guru melakukan pengembangan maupun penyusunan LAS secara
mandiri. LAS yang digunakan dalam proses pembelajaran dikelas diperoleh dari penerbit dan guru
menggunakan LAS ketika ingin memberikan PR atau soal latihan saja. Selain itu, guru juga
kesulitan dalam mengembangkan soal yang penyelesaiannya memuat masalah-masalah dan
langkah-langkah untuk meningkatkan KPMM siswa.

Kesumyanti (2017) mengemukakan bahwa masih terdapat kesalahan-kesalahan yang
dikerjakan siswa saat menjawab atau memecahkan permasalahan persamaan kuadrat dalam
kehidupan sehari-hari. Kesalahan-kesalahn tersebut seperti halnya siswa yang kurang dalam
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penguasaan berhitung serta belum memahami konsep, siswa merasa kesulitan untuk
mengidentifikasi butir masalah tersebut. Melalui penelitian Saputri dkk (2018) diberikan soal
kepada lima orang siswa kelas IX untuk mengkaji empat indikator KPMM. Didapatkan hasil yakni
dua dari lima siswa masih belum memahami permasalahan. Selanjutnya, dua dari lima masih belum
merencanakan penyelesaian masalah dalam mengerjakan soal. Kemudian, satu dari lima siswa
masih belum melaksanakan penyelesaian masalah dalam mengerjakan soal. Terakhir, tiga dari lima
siswa masih belum memeriksa kembali dalam mengerjakan masalah. Hal ini membuktikan bahwa
KPMM siswa masih rendah dengan yang diharapkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
terdapat hal yang dibutuhkan dalam meningkatkan KPMM siswa harus digunakan kegiatan belajar
mengajar dengan model pembelajaran PBL.

Berdasarkan pentingnya perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran serta masih
rendahnya KPMM siswa, maka peneliti mencoba mengemas perangkat pembelajaran (silabus dan
RPP serta LAS) matematika berbasis model PBL dan langkah-langkah pendekatan saintifik serta
menerapkan sintaks KPMM. Perangkat pembelajaran itu wajib mencakup kriteria valid serta
kriteria praktis agar bisa dipakai dan memudahkan guru untuk melaksanaan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran dikatakan mencukupi kriteria valid serta praktis adalah kualitas perangkat
pembelajaran yang layak (Novrini dkk, 2015). Berdasarkan rincian diatas, maka peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan tahapan PBL serta langkah-langkah
pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM siswa kelas IX khususnya untuk materi
persamaan kuadrat.

METODE

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah R&D, bertujuan untuk memperoleh produk atau dalam
penelitian ini disebut perangkat pembelajaran. Model pengembangan yang dilakukan yakni model
4-D. Model 4-D mencakup kegiatan define atau pendefinisian, kegiatan design atau perancangan,
kegiatan develgp atau pengembangan, dan kegiatan disseminate atau penyebarluasan. Tahap atau
kegiatan define dikerjakan melalui tahap analisis (awal akhir, siswa, tugas, dan konsep serta
spesifikasi tujuan pembelajaran).

Kegiatan design dikerjakan agar merancang serta menyusun silabus, RPP dan LLAS dengan
beberapa tahap yaitu, pengumpulan bahan, pemilihan media, dan rancangan isi, pemilihan format
serta rancangan awal. Kemudian, pengembangan pada tahap develop peneliti mengerjakan dua tahap
yaitu kegiatan memvalidasi dan ujicoba produk yang telah dikembangkan. Sebelum melakukan
ujicoba, produk diperbaiki sesuai dengan komentar serta saran validator. Pada tahap disseminate,
peneliti menyebarkan perangkat pembelajaran di beberapa sekolah atau guru matematika.

Teknik pengumpulan data penelitian ini berdasarkan dua tahap yakni teknik validasi serta
teknik angket. Pada teknik validasi, peneliti memberikan perangkat pembelajaran (Silabus, RPP
serta LAS) yang sudah dirancang dan dikembangkan kepada validator. Peneliti juga memberikan
lembar validasi Silabus, RPP dan ILAS kepada validator agar memvalidasi Silabus, RPP dan LAS.
Setelah dikerjakan tahap validasi, dilanjutkan tahap selanjutnya adalah menganalisis hasil validasi.
Teknik angket dilakukan dengan memberikan angket respon kepada responden atau siswa kelas
IX. Untuk mengetahui tingkat keterbacaan Lembar Aktivitas Siswa pada penelitian ini, dilakukan
ujicoba kepada siswa. Siswa diminta untuk belajar serta memecahkan masalah menggunakan LLAS
yang telah dikembangkan oleh peneliti. Setelah siswa selesai belajar menggunakan ILAS, peneliti
meminta pengisisan angket respon kepada siswa agar mengetahui pendapat/respon terhadap LAS
yang telah digunakan.

Peneliti melakukan analisis dan mengolah data yang telah dikumpulkan. Analisis deskriptif
merupakan teknik analisis data yang dipakai dan data dianalisis berupa rata-rata validasi produk
serta hasil praktikalitas angket respon siswa. Skor penilaian menggunakan skala /Zkert yang
diberikan validator untuk menentukan validasi instrumen penilaian. Tingkat persentasenya dapat
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disesuaikan dengan kriteria validitas setelah diketahui hasil validasi per-validator dan hasil validitas
setelah digabungkan, sebagai berikut.

Tabel 1 Persentase Kriteria Validitas Produk

No. Tingkat Validitas Kriteria Validitas
1. 85,00% < v, <100,00% Sangat valid

2. 70,00% < v, < 85,00% Valid

3. 50,00% < v, < 70,00% Kurang valid
4. 01,00% < v, < 50,00% Tidak valid

Adaptasi : (Akbar, 2017, p. 81)

Data dari lembar penilaian dipakai sebagai pedoman untuk merevisi perangkat
pembelajaran yang dikembangkan yang berupa saran atau komentar. Jika minimal tingkat validitas
yang dicapai 70%, maka produk yang dikembangkan dikatakan layak untuk diujicobakan. Teknik
analisis deskriptif yang mendeskripsikan kepraktisan LAS merupakan analisis data yang dipakai.
Data praktikalisasi diperoleh dari angket respon siswa. Tabel 2 di bawah ini adalah kriteria tingkat
kepraktisan produk dari pengguna.

Tabel 2 Persentase Kriteria Praktikalitas LAS

No. Tingkat Praktikalitas Kriteria Kepraktisan
1. 85,00% < P < 100,00% Sangat praktis

2. 70,00% < P < 85,00% Praktis

3. 50,00% < P < 70,00% Kurang praktis

4. 01,00% < P < 50,00% Tidak praktis

Adaptasi : (Akbar, 2017, p. 81)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Silabus dan RPP serta LAS adalah produk matematika yang dikembangkan penelitian ini serta
memakai penelitian dan pengembangan adapun bertujuan untuk mengetahui kevalidan silabus
dan RPP serta LAS dan mengetahui kepraktisan LAS menggunakan model pembelajaran PBL
dan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM materi persamaan kuadrat kelas IX. Pada
penelitian ini diterapkan model 4-D untuk mengembangkan perangkat pembelajaran meliputi 4
tahap sebagai berikut.

Tabap pendefinisian (define)

Analisis silabus, RPP dan LAS terhadap tiga sekolah yaitu SMPN 40 Pekanbaru, SMPN 23
Pekanbaru dan SMPN 25 Pekanbaru dikerjakan pada tahap analisis awal akhir. Berdasarkan
analisis dari tiga sekolah tersebut diketahui bahwa produk yang dikembangkan dan digunakan
guru belum sesuai melalui syarat yang dinginkan bagi Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dan
kurikulum 2013. RRP yang dikembangkan guru juga belum mencantumkan KD, IPK dan
motivasi pada tahap pendahuluan. Pada LLAS yang digunakan guru, peneliti menemukan bahwa
LAS yang dimaksud guru hanya berisikan soal-soal latihan biasa dan guru hanya menggunakan
soal-soal dari buku cetak sebagai latihan siswa.

Tahap analisis siswa merupakan kegiatan memilih subjek penelitian. Subjek dalam
penelitian ini merupakan siswa kelas IX SMP/MTs. Analisis dilakukan dengan mengobservasi dan
mewawancara kepada guru pelajaran matematika mengenai karakteristik siswa kelas IX SMPN 40
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Pekanbaru, SMPN 23 Pekanbaru dan SMPN 25 Pekanbaru. Dalam tahap perkembangannya,
kemampuan kognitif siswa yang berbeda-beda adalah satu diantara pertimbangan peneliti agar
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dalam mengembangkan produk matematika. Model
pembelajaran dalam proses pembelajaran yang bisa membantu siswa adalah model PBL. Dengan
menggunakan masalah-masalah nyata sebagai sumber pembelajaran, siswa akan dilatih untuk
berpikir tingkat tinggi dan menemukan konsep-konsep materi yang dipelajari.

Tahap analisis konsep merupakan kegiatan mengidentifikasi serta menyusun secara
terstruktur konsep-konsep yang sesuai dengan buku K13 pada KD yang relevan dengan materi
persamaan kuadrat. Berikut ini merupakan peta konsep materi persamaan kuadrat. Kemudian
untuk analisis tugas yaitu mengingat materi yang diangkat pada penelitian ini adalah persamaan
kuadrat, maka peneliti melakukan analisis KD yang terkait dengan materi persamaan kuadrat. Pada
spesifikasi pujuan pembelajaran, setelah analisis konsep dan tugas, maka disusun tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan KD pada setiap materi untuk ditetapkan sebagai pertimbangkan
dalam mengembangkan RPP.

Tabap Perancangan (design)

Melalui kegiatan me-deszgn, peneliti mendesain Silabus, RPP, dan LAS yang dikembangkan.
Produk matematika dirancang kemudian disesuaikan dengan model PBL dengan pendekatan
saintifik untuk memfasilitasi KPMM. Pada tahap ini melakukan rancangan mulai dari
pengumpulan bahan, pemilihan media, rancangan isi, dan pemilihan format serta rancangan awal.

Sebelum merancang isi perangkat pembelajaran, peneliti mencari dan mengumpulkan
sumber bahan yang digunakan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Bahan-bahan
yang yang dikumpulkan berupa materi ajar persamaan kuadrat dari berbagai sumber yang dianggap
sesuai dengan materi persamaan kuadrat dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Pada
pemilihan media perangkat pembelaaran, maka media yang cocok merupakan media cetak atau
buku perangkat pembelajaran yang berisikan Silabus dan RPP serta LAS. Pada rancangan isi media
cetak ini, jumlah produk pada materi persamaan kuadrat adalah 1 silabus, 5 RPP dan 5 LAS.
Perangkat pembelajaran ini disusun menggunakan aktivitas PBL serta pendekatan saintifik untuk
memfasilitasi KPMM. Pada pemilihan format, mengacu pada Permendikbud No22 Tahun 2016
serta kajian teoritis, pemilihan format maka dalam pengembangan silabus didasarkan pada
komponen yang telah ditetapkan. Setelah dilakukan pemilihan format, tahapan selanjutnya adalah
menyusun rancangan Silabus, RPP dan LLAS.

Tabap Pengembangan (develop)

Tahap pengembangan dibatasi sampai tahap validasi yang dilakukan oleh validator, revisi produk
dan melakukan ujicoba kelompok kecil. Kegiatan validasi dilaksanakan oleh tiga orang dosen
pendidikan matematika FKIP UNRI. Validasi dikerjakan agar menilai dan mengetahui apakah
produk yang dikembangkan layak untuk dipakai. Hasil validasi silabus dengan menerapkan model
PBL pada pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM materi persamaan kuadrat kelas IX
termaktub sebagai berikut.

Tabel 3. Rata-rata Validasi pada Silabus

Indikator yang Dinilai Vi V2 V3 Rata-rata Kriteria Validasi
Kelengkapan identitas silabus 100,00% 100,00%  100,00% 100,00% Sangat Valid
Kelengkapan komponen silabus 100,00% 100,00%  100,00% 100,00% Sangat Valid
Kesesuaian KI serta KD 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% Sangat Valid
Kesesuaian IPK 83,33% 100,00% 75,00% 86,11% Sangat Valid
Kesesuaian materi pembelajaran 91,66% 83,33% 91,66% 88,88% Sangat Valid
Kesesuaian kegiatan pembelajaran 75,00% 100,00% 83,33% 86,11% Sangat Valid
Kesesuaian penilaian hasil belajar 75,00% 75,00% 75,00% 75,00% Valid
Kesesuaian sumber belajar 83,33%  100,00%  100,00% 94,44% Sangat Valid

Rata-rata 88,54% 94,79%  90,62% 91,32% Sangat Valid
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Melalui tabel hasil validasi pada silabus di atas, diperoleh rata rata silabus 91,32% serta
dikriteriakan sangat valid. Melalui rata-rata wvalidasi silabus terlihat yakni silabus yang
dikembangkan layak untuk dipakai oleh sekolah. Menurut Tabel 4, terlihat kriteria validasi RPP
dengan menerapkan model PBL pada pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM pada
materi persamaan kuadrat untuk kelas IX.

Tabel 4. Rata-rata Validasi pada RPP

Indikator yang Dinilai Vi V2 V3 Rata-rata Kriteria Validasi
Kelengkapan identitas RPP 100,00%  100,00%  100,00% 100,00% Sangat Valid
Kelengkapan komponen RPP 100,00%  100,00%  100,00% 100,00% Sangat Valid
KI serta KD 100,00%  100,00%  100,00% 100,00% Sangat Valid
1IPK 83,33% 88,33% 75,00% 82,22% Valid
Rumusan tujuan pembelajaran 8833%  8999%  7999% 86,10% Sangat Valid
dengan IPK
Kesesuaian materi pembelajaran 82,50% 90,00% 95,00% 89,17% Sangat Valid
Kesesuaian proses pembelajaran 9333%  10000%  81,66%  91,66% Sangat Valid
terhadap pendekatan saintifik
Kesesuaian kegiatan pembelajaran 0 0 0 0 § .
berbasis model PBRL 92,00% 75,00% 95,00% 87,33% Sangat Valid
Kesesuaian proses pembelajaran o 0 0 0 § .
dengan KPMM 85,00% 75,00% 95,00% 85,00% Sangat Valid
Kesesuaian alat, media dan sumber
belajar dengan tujuan, model 78,33% 75,00% 95,00% 82,78% Valid
pembelajaran dan karakteristik siswa
Kesesuaian penilaian hasil belajar 80,00% 75,00% 76,00% 77,00% Valid

Rata-rata 89,35% 88,03% 90,24% 89,21% Sangat Valid

Melalui rata-rata validasi RPP oleh ketiga validator, diperoleh 89,21% kriteria sangat valid.
Pada indikator Kesesuaian proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik diperoleh ratarata
91,66% dengan kriteria sangat valid, pada indikator yang dinilai yakni kesesuaian kegiatan
pembelajaran berbasis model PBL diperoleh rata-rata 87,33% kriteria sangat valid serta pada
indikator kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan KPMM diperoleh kriteria sangat valid dengan
rata-rata 85,00%. Hal ini memperlihatkan hingga RPP layak dipakai untuk memfasilitasi KPMM
menggunakan model PBL dan pendekatan saintifik. Hasil validasi LAS melalui penerapan model
PBL pada pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM pada materi persamaan kuadrat untuk
kelas IX terlihat menurut Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Rata-rata Validasi pada LAS

. ST Kriteria

Indikator yang Dinilai Vi V2 V3 Rata-rata Validasi
Kelengkapan materi pembelajaran 87,00% 83,00%  75,00% 81,67% Valid
Penyajian LAS 82,50% 76,67%  75,00% 78,06% Valid
Kesesuaian LAS .rnenggunakan tahapan PBL dan 95.00% 7917%  7500% 83.06% Valid

pendekatan saintifik

Kesesuaian LAS dengan langkah-langkah KPMM 77,00% 75,00% 75,00% 75,67% Valid
Ese\if;suman LAS terhadap tingkat kemampuan 7833% 76.67% 75.00% 76,67% Valid
Kesesuaian pemilihan kata dan bahasa 100,00% 75,00% 75,00% 83,33% Valid
Komponen LAS 95,00% 75,00%  75,00% 81,67% Valid
Tulisan yang dipakai di LAS 92,50% 75,00%  75,00% 80,83% Valid
Gambar yang digunakan di LAS 77,50% 75,00% 75,00% 75,83% Valid
Tampilan LAS 81,67% 75,00%  75,00% 77,22% Valid
Rata-rata 86,65% 76,55%  75,00% 79,40% Valid
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Melalui tabel rata-rata validasi pada LAS oleh ketiga validator, diperoleh rata-rata LAS
79,40% kriteria valid. Pada indikator kesesuaian LAS dengan tahapan PBL dan pendekatan
saintifik diperoleh ratarata 83,06% dengan kriteria valid dan pada indikator kesesuaian LAS dengan
langkah-langkah KPMM diperoleh kriteria valid dengan rata-rata 75,67%. Hal ini menunjukkan
bahwa LAS layak digunakan untuk memfasilitasi KPMM dengan menerapkan model PBL dan
pendekatan saintifik.

Melalui rincian hasil validasi di atas, dapat diperoleh kriteria sangat valid untuk silabus dan
RPP, serta kriteria valid untuk LAS. Perangkat pembelajaran dinyatakan layak buat diujicobakan
saat proses pembelajaran. Sebelum diujicobakan, perangkat pembelajaran direvisi sesuai komentar
serta saran dari validator. Perangkat yang telah diperbaiki dari validator kemudian diujicobakan
kepada 10 orang siswa kelas IX SMPN 40 Pekanbaru. Siswa diujicobakan dipilih berdasarkan saran
dan kriteria dari guru matematika di sekolah. Ujicoba ini dilakukan buat melihat keterbacaan LAS
yang dikembangkan. Pelaksanaan ujicoba dilaksanakan diluar jam sekolah pada tanggal 20 — 23
April 2022.

Peneliti menjalankan tahapan kegiatan pembelajaran dari RPP yang telah dibuat. Peneliti
membentuk dua kelompok dari 10 orang siswa. Masing-masing kelompok diberikan satu LAS.
Siswa mengerjakan LAS sesuai dengan petunjuk dan langkah kerja yang ada. Jika siswa kesulitan
maka peneliti memberikan arahan dan petunjuk kepada siswa. Secara keseluruhan pelaksanaan
ujicoba berjalan lancar. Setelah siswa selesai mengerjakan setiap satu LAS yang diberikan, peneliti
memberikan angket respon dan berdiskusi untuk mendapatkan respon siswa terhadap LAS yang
sudah mereka kerjakan. Hasil rata-rata angket respon siswa terlihat melalui tabel 6 berikut.

Tabel 6 Rata-rata Nilai Kepraktisan LAS

Rata-Rata Skor LAS Rata-

Indikator 1 2 3 7 B Rata Kriteria
. Sangat
Materi 86,25% 87,50% 90,00% 96,25% 86,25% 89,25% .

Praktis

] 0 0 0 0 0 0 Sangat
Tampilan 98,12% 96,56% 99,68% 99,37% 97,81% 98,31% Praktis
Sangat

Penggunaan LAS 96,87% 93,12% 95,00% 97,50% 90,62% 94,62% Praktis
Sikap 97,50% 97,00% 99,00% 96,50% 97,00% 97,40% Sang%t
Praktis

Sangat

Rata-Rata 94,69% 93,55% 95,92% 97,41% 92,92% 94,90% Praktis

Melalui rata-rata kepraktisan LLAS oleh responden, rata-rata yang diperoleh untuk hasil
kepraktisan untuk LAS adalah 94,90% kriteria sangat praktis. Pada indikator materi ditemukan
rata-rata 89,25% kriteria sangatpraktis dan pada indikator tampilan ditemukan rata-rata 94,62%
kriteria sangat praktis. Hal ini memperlihatkan bahwa LLAS sangat praktis digunakan untuk
memfasilitasi KPMM dengan menerapkan fase-fase model PBL serta tahapan pendekatan saintifik.

Tabap Penyebaran (disseminate)

Melalui tahap penyebarluasan, peneliti menyebarkan perangkat pembelajaran matematika yang
usai dikembangkan melalui capaian yang lebih luas. Tujuan lain yaitu agar peneliti bisa
memperoleh saran dan masukan untuk pengembangan perangkat pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran, kemampuan atau materi lainnya. Pada penelitian pengembangan ini,
peneliti melakukan tahap disseminate yaitu menyebarkan perangkat pembelajaran di beberapa
sekolah atau guru matematika.
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Pembahasan

Silabus, RPP dan LAS matematika berbasis sintaks model PBL serta sintaks pendekatan saintifik
untuk memfasilitasi KPMM materi persamaan kuadrat untuk kelas IX adalah perangkat
pembelajaran  dalam penelitian ini. Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan untuk
memperoleh silabus, RPP dan LAS yang valid untuk digunakan. Serta memperoleh LAS
matematika yang praktis melalui model pengembangan 4-D pada materi persamaan kuadrat. Salah
satu keunggulan dalam pengembangan perangkat pembelajaran penelitian ini, dapat terlihat pada
pengaplikasian LLAS yang bisa menarik minat belajar mandiri siswa serta membuat siswa aktif.
Oleh karena itu, LAS dapat memfasilitasi KPMM siswa.

Rata-rata nilai validasi silabus yaitu 91,32% dan dikriteriakan sangat valid. Melalui rata-
rata validasi silabus terlihat bahwa silabus yang dikembangkan layak dipakai oleh sekolah. Penilaian
diberikan oleh validator pada RPP secara keseluruhan didapatkan hasil yang hampir sama dengan
penelitian Sawilda et al. (2022:96) dengan rata-rata 90,90%, akan tetapi nilai validasi RPP peneliti
lemah di indikator kesesuaian rumusan IPK serta pada indikator kesesuaian penilaian hasil belajar
yang memenuhi kriteria valid saja. Melalui rata-rata kegiatan validasi oleh tiga orang validator
diperoleh nilai mean validasi RPP adalah 89,21% dan dikriteriakan sangat valid. Pada indikator
kesesuaian proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik diperoleh rata-rata 91,66% kriteria
sangat valid, pada indikator kesesuaian kegiatan pembelajaran berbasis model PBL diperoleh
ratarata 87,33% dengan kriteria sangat valid dan pada indikator kesesuaian proses pembelajaran
dengan KPMM diperoleh ratarata 85,00% dengan kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan
bahwa RPP layak digunakan untuk memfasilitasi KPMM dengan menerapkan fase-fase model
PBL dan pendekatan saintifik.

Melalui hasil kegiatan validasi LLAS diperoleh nilai rata-rata LLAS adalah 79,40% dan
dikriteriakan valid. Pada indikator kesesuaian LLAS dengan tahapan PBL dan langkah-langkah
pendekatan saintifik diperoleh ratarata 83,06% dengan kriteria valid dan pada indikator kesesuaian
LAS dengan langkah-langkah KPMM diperoleh rata-rata 75,67% dengan kriteria valid. Hal ini
memperlihatkan bahwa LLAS layak digunakan untuk memfasilitasi KPMM dengan menggunakan
model pembelajaran PBL dan pendekatan saintifik. Melalui uraian hasil validasi Silabus, dan RPP
matematika berbasis model PBL serta tahapan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM
pada materi persamaan kuadrat untuk kelas IX memenuhi kriteria sangat valid serta layak
digunakan. Serta LAS matematika menerapkan fase-fase model PBL serta tahapan pendekatan
saintifik untuk memfasilitasi KPMM pada materi persamaan kuadrat untuk kelas IX layak dan
memenubhi kriteria valid digunakan.

Perangkat pembelajaran dikatakan harus memenuhi kriteria valid dan praktis karena
keadaan ini sejalan dengan pendapat Zakiarmani et al. (2020, p. 220) yang mengungkapkan bahwa
kualitas perangkat pembelajaran dinyatakan layak apabila memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif. Penilaian Kepraktisan LLAS diberikan oleh responden pada aspek materi, tampilan,
penggunaan LLAS, dan sikap. Berdasarkan hasil ujicoba kelompok kecil oleh responden dihasilkan
nilai rata-rata 94,90% untuk hasil kepraktisan ILAS dan dikriteriakan sangat praktis. Pada indikator
materi dihasilkan rata-rata 89,25% kriteria sangat praktis dan pada indikator tampilan diperoleh
rata-rata 94,62% kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LLAS sangat praktis digunakan
untuk memfasilitasi KPMM dengan menerapkan fase-fase model PBL serta tahapan pendekatan
saintifik.

LAS yang dikembangkan untuk memfasilitasi KPMM dari angket respon siswa
berdasarkan pelaksanaan uijcoba kelompok kecil dan belum memenubhi indicator kepraktisan pada
pelaksanaan ujicoba kelompok besar. Akan tetapi untuk melihat hasil kepraktisan pada ujicoba
kelompok kecil maupun kelompok besar, didukung penelitian oleh Sari (2020); Nurhayati (2015);
dan (Fitri dkk, 2020). Berdasarkan rincian hasil validasi di atas, dapat diperoleh kriteria sangat valid
untuk silabus dan RPP, serta kriteria valid untuk LAS. Perangkat pembelajaran dinyatakan layak
untuk divjicobakan dan LAS memenuhi kriteria praktis untuk memfasilitasi KPMM dengan
menerapkan fase-fase model PBL serta tahapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran.
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KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini telah memperoleh produk(silabus, RPP serta LAS) matematika
berbasis model PBL serta pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM siswa materi
persamaan kuadrat untuk siswa kelas IX. Melalui uraian hasil serta pembahasan penelitian
didapatkan kesimpulan yang pertama perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan
dengan menerapkan model PBL dan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM siswa pada
materi persamaan kuadrat telah memenubhi kriteria valid untuk dipakai siswa kelas IX. Selanjutnya,
perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dengan menerapkan model PBL dan
pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPMM siswa pada materi persamaan kuadrat telah
memenuhi kriteria sangat praktis untuk dipakai siswa kelas IX.
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